
 

 30 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alice. (2012). Go Ask Alice! Retrieved from Breakfast: The first chance to fill 

your tank: http://www.goaskalice.columbia.edu 

Astawan , M. (2007). Cegah Hipertensi dengan Pola Makan. Retrieved from 

www.depkes.go.id/index.php?option=articles&task=viewarticle&artid=20

&itemid=3 

Azwar, A. (2002). Ilmu kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta. 

Das, U. N. (2001). The American Journal of Clinical Nutrition. Retrieved from 

Cognitive performance and glucose: 

http://ajcn.nutrition.org/content/74/3/409.full 

Ganong, W. F. (2008). Buku Ajar Fisiologi Kedokteran (Vol. edisi 22). Jakarta: 

EGC. 

Giovannini M et al. (2008). Breakfast: a good habit, not a repetitive custom. The 

Journal of International Medical Research , 613—624. 

Gunawan. (2008). Kebiasaan Sarapan Pagi Dan Status Gizi Anak Sekolah 

Dasar. Retrieved Maret 29, 2016, from Kebiasaan Makan Pagi Dan Status 

Gizi Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru: 

www.wiyono-solution.blogspot.com 

Guyton, A. C., & Hall, J. E. (2008). Buku Ajar Fisiologi Kedokteran (Vol. 11). 

Jakarta: EGC. 

Hutagalung, H. (2004). Karbohidrat. Retrieved from Bagian Ilmu Gizi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatra Utara: 

http://library.usu.ac.id/download/fk/gizi-holomoan.pdf 

Institute, T. F. (2004). The Human Brain. Retrieved from 

http://www.fi.edu/learn/brain/index.html 

Irawan, M. A. (2007). Karbohidrat. Retrieved from Polton Sports Science & 

Performance Lab: http://www.pssplab.com/journal/03.pdf 

Jalal, F., & Sumali, A. (2000). Gizi dan Kualitas Hidup, Widyakarya Pangan 

dan Gizi VI. PUSPITEK. 

 



 

 31 

Kaplan, H. I., Saddock, B. J., & Grebb, J. A. (2010). Sinopsi Psikiatril. Jakarta: 

Binarupa Aksara. 

Kemenkes RI. (2011). Jejaring informasi pangan dan gizi. Retrieved from 

Mengapa Sarapan Itu Penting?: http://gizi.depkes.go.id/wp-

content/uploads/2011/11/LEMBAR-INFORMASI-NO-2-2011.pdf 

Khalida, E., Fadlyana, E., & Somasetia, D. H. (2015). Hubungan Kebiasaan 

Sarapan dengan Prestasi Belajar dan Fungsi Kognitif pada Anak Sekolah 

Dasar. Retrieved from http://saripediatri.idai.or.id/pdfile/17-2-2.pdf 

Khomsan, A. (2004). Peranan Pangan dan Gizi untuk Kualitas Hidup. Jakarta: 

PT Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Martini, F. H. (2004). Fundamentals of Anatomy & Physiology (Vol. Sixth 

edition). San Fransisco: Benjamin Cummings. 

Moehji, S. (2009). lmu Gizi 1 Pengetahuan Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT 

Bhratara Niaga Media. 

Muchtar, M., Madarina, J., & Indria, L. G. (2011). Sarapan dan jajan 

berhubungan dengan kemampuan konsentrasi pada remaja. Jurnal Gizi 

Klinik , 28—35. 

Murray, R. K., Granner, D. K., & Rodwell, V. W. (2012). Biokimia Harper. 

Jakarta: EGC. 

Parreta, L. (2009). Makanan untuk otak. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Potter, P. A., & Perry, A. G. (1993). Fundamentals of Nursing Concepts, 

Process, and Practice. Philadelphia: Elsevier Mosby. 

Priguna, S. (2005). Tata Pemeriksaan Klinis dalam Neurologis. Jakarta: Dian 

Rakyat. 

Quirk, R. (2001). Longman Dicitionary of Contemporary English. Edinburgh: 

Tearson Education Limited. 

Rampersaud GC et al. (2005). Breakfast habits, nutritional status, body weight, 

and academic performance in children and adolescents. Journal of the 

American Dietetic Association , 743—760. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). (2010). Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 



 

 32 

 

Tortora, G. J., & Derrickson, B. H. (2009). Principle of Anatomy and 

Physiology. John Wiley & Sons. 

Wibowo, D. S. (2008). Neuroanatomi untuk Mahasiswa Kedokteran. Malang: 

Bayumedia Publishing. 

 
 
 
 
 
 
 


